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Testimoni

Hari-hari ini kita menyaksikan alam dirusak karena kerakusan
umat manusia. Hutan digunduli lalu berganti tambang dan
perkebunan. Ruang hidup petani dan masyarakat adat punah
dan mereka menjadi penonton di tanah yang telah mereka
tempati jauh sebelum negara ini resmi lahir. Situasi ini terjadi
karena negara belum berpihak kepada kepentingan rakyat.
Pembangunan hadir tanpa melihat lebih dalam apakah hal
tersebut memang dibutuhkan oleh warga setempat. Atau tidak
menyadari daya rusak yang ditimbulkannya menciderai ruang
hidup masyarakat dan merusak ekosistem.

Melihat situasi ini, kehadiran warga gereja menjadi sangat
penting. Dan inilah sikap yang ditunjukkan oleh Pdt. Esrom
Lakoruhut melalui pengalamannya yang dituliskan dalam
buku berjudul Suara Mimbar di Tengah Tambang. Bagi saya,
judul ini bersikap tegas dan menunjukkan keberpihakan iman
kepada mereka yang terdampak dari industri tambang.
Semoga, melalui buku ini semakin menggerakkan banyak
warga gereja lainnya untuk bersikap tegas melawan segala
bentuk industri yang merusak lingkungan dan mencerabut
ruang hidup masyarakat.
Amin Yeremia Siahaan
(direktur Program jaringan Kerja Lembaga Pelayanan
Kristen Pusat Jakarta)
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Buku yang berjudul “Suara Mimbar Di Tengah Tambang” ini
merupakan hasil penelitian dan refleksi teologis dari
perspektif teologi, hukum dan advokasi oleh penulis, terhadap
realitas dan jeritan-tangis masyarakat Kawasi, akibat
cksploitasi tambang nikel secara besar-besaran oleh
perusahaan yang mendapatkan izin di sana. Akibat-akibat
buruk dan fatal yang dialami masyarakat dan jemaat Kawasi
dikemukakan secara gamblang. Berbagai upaya advokasi yang
dilakukan gereja, baik pada tingkat jemaat, klasis maupun
sinode juga dipaparkan dengan cukup terang. Bahwa gereja
tidak tinggal diam dalam upaya-upaya advokasi bagi jemaat-
jemaat yang menjadi korban dengan berbagai ragam dan
bentuk advokasi, meskipun tantangannya tidak kecil.

Buku ini menggugah semua pihak yang peduli terhadap derita

masyarakat pinggiran, kecil dan tak berdaya bahwa kebijakan

perizinan yang diberikan untuk eksploitasi tambang di suatu

tempat, selalu berakibat munculnya jeritan, tangis dan derita
orang-orang kecil.

Prof. Agustinus M.L. Batlajery, Ph.D.

(Dosen Pascasarjana UKIM)

Buku ini merupakan salah satu bahan belajar yang penting
dibaca, bukan hanya bagi akademisi, tetapi juga mahasiswa,
pegiat sosial, kelompok agamawan masyarakat luas. Di Obi
atau Kawasi secara khusus, Pdt. Esrom Lakoruhut adalah
seorang pendeta, aktivis sekaligus orang Obi yang tumbuh
dan hidup didalam dinamika sosial — ekologis kepulauan Obi.
Untuk itu, dalam karya ini kita bisa melihat keterpautan dan
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keterikatan antara analisis akademik luapan emosi sebagai
respon atas percepatan pengeroposan kondisi sosial —
ckologis kepulauan Obi ketika beroperasinya industry
ekstraktif PT. Harita Group di Kawasi. Menariknya, Pdt.
Esrom juga membawa perspektif gereja dalam laku advokasi
dan melakukan refleksi yang telah dan sedang dilakukan. Ini
semua membuat karya ini sangat kaya, baik dari sisi perpektif
maupun pengalaman langsung atas apa yang terjadi di
kepulauan Obi.
0.Z.S. Tihurua
(Peneliti Kora Maluku )

Buku Suara Mimbar di Tengah Tambang adalah kesaksian
penting dari Kawasi, ketika mimbar gereja bersuara lantang di
tengah perampasan ruang hidup oleh tambang nikel. Ia
menyinggung luka ekologis dan kemanusiaan yang sering
ditutupi jargon pembangunan. Lebih dari sekedar catatan
lokal, buku ini menjadi panggilan moral bahwa mimbar tidak
boleh diam saat tanah, laut dan hidup rakyat dirampas. Sebuah
karya berharga bagi gerakan iman dan advokasi keadilan di
Kepulauan Maluku maupun Indonesia.
Melky Nahar
(Koordinator Nasional Jaringan Advokasi Tambang)

Menariknya dalam buku berjudul Suara mimbar di tengah
tambang ini, sebagai seorang tokoh agama dan penulis Pdt.
Esrom mampu menjelaskan kolaborasi negara dan koorporasi
dalam melakukan penghancuran tata sistem ekologi serta

Suara Mimbar Di Tengah Tambang | v



sumber-sumber penghidupan masyarakat yang bersembunyi
dibalik tabir solusi palsu dalam mengatasi laju krisis iklim.

Buku ini merupakan sebuah karya yang harus dibaca
oleh semua kalangan, terutama generasi muda di Maluku
Utara karena tidak hanya mengungkap fakta-fakta dampak
buruk dari hadirnya investasi pertambagan nikel milik PT.
Harita Group di desa Kawasi Pulau Obi tetapi juga mampu
menyajikan informasi dan pengetahuan tentang cara
masyarakat adat di Maluku Utara yang sebagian besar corak
produksinya memanfaatkan wilayah daratan,pesisir laut dan
pulau kecil dalam aspek pemenuhan kebutuhan hidupnya
yang selalu berlandaskan pada nilai, tradisi dan budaya
masyarakat di gugusan kepulauan Maluku Utara.

Faizal Ratuela
(Direktur Walhi Maluku Utara)

Dampak destruktif pengolaan tambang, termasuk tambang
Nikel, merupakan persoalan serius yang dihadapi masyarakat
lokal di berbagai wilayah Indonesia; termasuk di desa Kawasi,
satu desa di Pulau Obi, Provinsi Maluku Utara. Masyarakat
Kawasi yang adalah petani dan nelayan mengalami gangguan
dalam berbagai aspek hidup, antara lain: ekonomi, sosial,
budaya, dan kesehatan. Aspek ekonomi masyarakat terganggu
karena lahan pertanian mereka ‘diserobot’ perusahaan; limbah
tambang merusak tanah mereka, dan mencemari air sungai.
Bahkan di Kawasi, ada sungai yang hilang akibat pembuangan
limbah tambang perusahaan. Masyarakat Kawasi mengalami
gangguan kesehatan karena udara yang tercemar oleh asap
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dan batubara. Fakta-fakta itu menunjukkan Amdal
perusahaan bermasalah. Ironinya, bukan perusahaan yang
dihentikan operasionalnya oleh pemerintah, tetapi masyarakat
Kawasi hendak direlokasi oleh perusahaan. Data-data empiris
itu disajikan secara lugas dan dibahas secara kritis dari sudut
pandang teologis oleh penulis. Buku ini menegaskan gagasan
bahwa masyarakat Kawasi adalah bagian utuh dari masyarakat
Indonesia yang berhak hidup di tanah mereka. Pembiaran
perusahaan merusak tanah dan mengancam hidup masyarakat
Kawasi adalah ‘wajah baru dari penjajahan’ di Indonesia.
Karena itu, hal ini harus dilawan dan dihentikan. Ini
merupakan sikap profetis gereja untuk berjuang bersama
masyarakat Kawasi.

Selamat kepada Pdt. Esrom Lakoruhut, M.Th. atas penerbitan
buku yang berjudul Suara Mimbar di Tengah Tambang.

Prof. Rachel Iwamony, Ph.D.

(Dosen pascasarjana UKIM)
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UCAPAN TERIMA KASIH

egala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan
S Yesus Kristus, Sang Sumber Hikmat dan Kekuatan,

yang telah memperkenankan penulis menyelesaikan
penulisan buku ini—sebuah refleksi mimbar yang lahir dari
pergulatan spiritual, akademik, dan realitas hidup di tengah
dinamika pertambangan. Buku ini tidak mungkin hadir tanpa
kasih, dukungan, dan doa dari mereka yang terdekat dan
terkasih. Untuk itu, dengan hati penuh syukur dan hormat,

penulis ingin berterima kasih kepada:

Majelis Pekerja Harian Sinode GPM yang telah
memberikan kesempatan serta dorongan hingga lahirnya
penulisan buku ini.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Prof.
Agustinus M. L. Batlajery, Ph.D., Prof. Rachel Iwamony,
Ph.D., Dr. G. J. Damamain, M.Th., dan Dr. Steve G. Ch.
Gaspersz, M.A., atas pemikiran-pemikiran kritis yang telah
memperkaya proses penulisan.Majelis Pekerja Klasis GPM
Pulau — Pulau Obi dan para Pendeta se - Klasis Pulau — Pulau
Obi yang telah menjadi teman diskusi selama ini, terutama
dalam isu — isu advokasi.

Pemerintah Desa Kawasi, Majelis Jemaat GPM Kawasi
serta warga masyarakat yang telah memberikan banyak data
dan informasi kepada penulis.
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Mama dan Almarhum Papa, yang telah melahirkan,
membesarkan, dan mendoakan penulis dengan cinta yang tak
terukur; doa kalian adalah cahaya yang terus menuntun,
bahkan ketika tubuh telah beristirahat dalam damai.

Kepada istri terkasih, Pendeta Yusthiana Taberima,
yang dengan kasih setia dan pengertian telah menjadi teman
seperjalanan dalam suka dan duka; serta kepada ketiga putri
kami, Thia, Wian, dan Putri—pelita-pelita kecil yang
menghadirkan tawa dan semangat dalam setiap langkah.

Dan tak lupa, kepada almamater tercinta (UKIM)—
tempat di mana benih-benih pemikiran ini ditanam,
dipelihara, dan dituai dalam semangat pengabdian bagi gereja
dan masyarakat.

Akhirnya, segala yang tertuang dalam buku ini adalah
bagian dari pergumulan bersama, sebuah suara kecil dari
mimbar yang berdiri di tengah bisingnya mesin tambang dan
sunyinya suara masyarakat. Kiranya buku ini menjadi berkat
dan kontribusi dalam membangun kesadaran iman yang
kontekstual, berani bersuara, dan tetap berpengharapan.
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KATA PENGANTAR
(KETUA SINODE GPM)

uara Mimbar di Tengah Tambang bukan sekedar sebuah
S buku untuk dibaca, tetapi teriakan agar didengar.

Teriakan itu merupakan teriakan gereja, yang harus
keluar dari gedung gereja dan ritus ibadah, untuk berdiri di
tengah-tengah masyarakat yang terancam keluar dari tanahnya
sendiri, tercabut dari akar-akar kultural dan spiritualnya.
Gereja tidak hanya memberitakan injil dari dalam gedung,
tetapi harus meragakan injil yang adalah jiwa, nadi, jantung,
dan aliran darah masyarakat.

“Suara Mimbar di Tengah Tambang” merupakan
mimbar pemberitaan yang nyata. Bahwa firman Tuhan tidak
harus ditafsir sesuai hukum penafsiran kitab suci, tetapi
bagaimana gereja mendengar jeritan masyarakat, rintithan
mereka yang berjuang di dalam kanal keadilan yang tersumbat,
dan mengeluh atas hak-hak yang tidak terpenuhi secara adil
dan seimbang. Gereja dituntut peka terhadap kerusakan
lingkungan, sebagai fakta krisis yang jika tidak diatasi, akan
membuat tanah, perut bumi tersiksa, dan alam dapat menolak
kehadiran manusia, sebab kita memberi beban yang tidak bisa
dipikul lagi oleh tanah dan perut bumi. Beban itu adalah
sampah plastik dan berbagai cairan kimia yang mematikan
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mikro organisme, sebagai sang pengurai di dalam tanah dan
perut bumi.

“Suara Mimbar di Tengah Tambang” adalah wujud
pemberitaan dan proklamasi sabda gereja dari dalam realitas
ketimpangan sosial, tidak meratanya pembangunan,
permainan kapitalis dan oligarki, parade kekuasaan negara
yang arogan terhadap rakyat, kehilangan tanah-tanah ulayat
karena labelisasi yang diberlakukan negara melalui istilah
“tanah kosong, dan lahan terlantar” sebagai tanah negara.
Kepemilikan asli masyarakat ditolak. Negara seperti
menyangkali keberadaan suku-suku asli suatu pulau, dan jika
mereka bertanya: “negara lahir lebih dahulu atau leluhur
kamir”, itu bisa dilabeli sebagai tindakan makar. Inilah satu
dari sekian banyak proses labelisasi negara terhadap rakyatnya
sendiri yang berujung terusirnya rakyat dari hak ulayatnya.

“Suara Mimbar di Tengah Tambang” merupakan
bentuk advokasi gereja yang nyata. Kawasi adalah salah satu
dari beberapa lokasi tambang di Maluku dan Maluku Utara,
yang sejak lama menjadi fokus perhatian dari gerakan
advokasi GPM. Rencana relokasi penduduk Kawasi bukan
satu-satunya solusi untuk mengatasi masalah Kawasi yang
multikompleks. Karena relokasi tidak boleh membuat
masyarakat tercabut dari akar kulturalnya. Mereka adalah
pemilik sah pulau Obi, dan satuan-satuan tanahnya. Identitas
mereka adalah negerinya, dan tidak bisa ditukarkan dengan
apapun. Pranata kebudayaan masyarakat harus tetap
fungsional.
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Pendeta Esrom, sebagai Ketua Klasis Pulau-pulau Obi,
adalah seorang pendeta yang memberi perhatian serius pada
masalah ini. Ia tidak berhenti mendampingi jemaat-jemaat di
Pulau Obi, dan secara khusus di Kawasi, untuk memberi
edukasi tentang pentingnya menjaga satuan hutan atau tanah
milik masyarakat adat, dampak kerusakan lingkungan akibat
eksplorasi tambang, dengan tetap membingkai kesatuan sosial
dalam masyarakat karena ada juga upaya pembelahan sosial.
Selain itu ia sangat aktif berjejaring dengan berbagai elemen
dan stakeholders untuk menguatkan proses edukasi
lingkungan hidup kepada semua masyarakat di Pulau Obi.

Buku ini adalah hasil karya akademiknya yang baik,
tetapi juga hasil refleksi dan wujud kepekaannya secara
langsung di lapangan, atau di pusat pertambangan. Kami
berterima kasih untuk kerja keras dan komitmennya yang
teguh dalam perjuangan bagi kepentingan semua masyarakat.
Buku ini layak dibaca dan dijadikan sebagai suara yang terus
menggema, dan memanggil kita untuk ada di tengah-tengah
masyarakat yang sedang dilanda krisis multidimensional, lalu
berteriak membebaskan mereka dari krisis.

Otuuuu
Bacan, 3 September 2025
Ketua Sinode GPM

Pendeta Elifas Tomix Maspaitella
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